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Abstract 

A tourist village is a form of integration between attractions, accommodation and 

supporting facilities presented in a structure of community life that is integrated with 

prevailing procedures and traditions. In developing a tourism village, the Petahelix 

collaboration is needed which is a very important collaboration because it can provide 

advantages and benefits to the community and the environment. With good integration, 

quality activities, facilities, services, and tourism experiences and benefits can be 

created. This study aims to find out how the pentahelix concept collaborates in building 

community-based tourism villages. This type of research includes qualitative research 

with data obtained directly through observation and interviews in Tourism Villages 

(Pringgasela Selatan and Labuhan Haji). The interviews in this study were conducted 

by determining informants consisting of five Pentahelix actors including government, 

academics, business/private businesses, mass media and the community who played a 

role in the development of Pringgasela Selatan Tourism Village and Labuhan Haji. 

The research results obtained indicate that it is necessary to increase the coordination 

and collaboration of pentahelix actors to be implemented in the Pringgasela Selatan 

and Labuhan Haji Tourism villages. Good coordination between pentahelix actors can 

help improve infrastructure, improve the quality of tourism products and develop more 

effective programs. With good collaboration, the community and the surrounding 

environment can experience significant benefits from sustainable tourism and have a 

positive impact on the local economy. 
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Abstract 

Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas 

pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu 

dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Dalam mengembangkan desa wisata maka 

diperlukan kolaborasi Petahelix yang merupakan kolaborasi yang sangat penting 

karena dapat memberi keuntungan dan manfaat pada masyarakat dan lingkungan. 

Dengan adanya integrasi yang baik, maka dapat tercipta kualitas aktivitas, fasilitas, 

pelayanan, serta pengalaman dan manfaat kepariwisataan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana kolaborasi konsep pentahelix dalam membangun desa 

wisata berbasis masyarakat. Jenis penelitian ini termasuk penelitan kualitatif dengan 

data yang diperoleh secara langsung melalui pengamatan (observasi) dan wawancara 

ke Desa Wisata Pringgasela Selatan dan Labuhan Haji. Wawancara dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara menentukan informan yang terdiri dari lima aktor Pentahelix 

diantaranya pemerintah, akademisi, pebisnis/swasta, media masa dan masyarakat yang 

berperan dalam pengembangan Desa Wisata Pringgasela dan Labuhan Haji. Hasil 

penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa diperlukan peningkatan koordinasi dan 

kolaborasi aktor pentahelix untuk diimplementasikan pada desa Wisata Pringgasela 

Selatan dan Labuhan Haji. Koordinasi yang baik antar aktor pentahelix dapat 

membantu memperbaiki infrastruktur, meningkatkan kualitas produk pariwisata dan 

mengembangkan program yang lebih efektif. Dengan adanya kolaborasi yang baik, 

masyarakat dan lingkungan sekitar dapat merasakan manfaat yang signifikan dari 

pariwisata yang berkelanjutan dan beradampak positif pada perekonomian lokal.  
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PENDAHULUAN  

Indonesia  sebagai  negara  kepulauan yang  memiliki  potensi  wisata  bermacam-

macam suku, adat-istiadat,  dan  kebudayaan  serta  keindahan  panorama  alamnya. Dengan 

keunikan wisata alam, buatan ataupun budaya ini kerap dipublikasikan oleh instansi resmi, 

pengelola wisata  maupun  oleh  para  wisatawan  yang  telah  mengunjunginya (Pradhana et 

al., 2022). Bukan hanya bagi tingkat nasional, sektor pariwisata merupakan salah satu 

pemanfaatan yang dapat menunjang perekonomian di daerah yang mengelola sumber daya alam 

menjadi suatu tempat wisata yang dapat menarik wisatawan baik dalam  maupun luar negeri. 

Parawisata tingkat daerah turut pula menumbuhkan  rasa  bangga  masyarakat  dalam 

menunjukan  kekayaan  budaya  yang  dimiliki bangsa Indonesia. Dengan kekayaan alam dan 

keberagaman budaya bangsa Indonesia menyimpan  banyak  potensi  sekaligus  peluang 

berharga  dalam  membangun  pariwisata  yang lebih bergairah serta  menjunjung tinggi 

kearifan lokal.  Oleh  sebab itu, sektor pariwisata bagi masyarakat di daerah perlu ditingkatkan,  

melalui   pengembangan pariwisata dengan konsep desa wisata (Rahmat et al., 2023). 

Me inuiruit Antara & Arida, 2015 deisa wisata adalah suiatui be intuik inteigrasi antara atraksi, 

akomodasi dan fasilitas pe induikuing yang disajikan dalam su iatui struiktuir ke ihiduipan masyarakat 

yang meinyatu i deingan tata cara dan tradisi yang be irlakui. Seidangkan meinu iruit Aliyah eit al., 

(2020) de isa wisata meiruipakan salah satui atraksi wisata yang me imiliki   poteinsi   yang   dapat 

dinikmati oleih para wisatawan seipeirti pola hiduip masyarakat, tradisi   buidaya seirta keise inian 

yang meimiliki keiuinikan dan keilangkaan dan ceinde iruing tidak dapat dite imuikan di daeirah 

lainnya. Pada uimuimnya deisa wisata ini dike ilola oleih se ike ilompok orang yang meiruipakan 

masyarakat deisa te irse ibuit u intuik dapat meiningkatkan peireikonomian deisa itu i se indiri kare ina tolak 

uikuir pe imbanguinan ataui pe inge imbangan pariwisata beirbasis ke irakyatan seibagai   dasar   

teirbantuiknya   deisa   wisata   ini adalah   deingan   teirciptanya   huibuingan   yang harmonis antara 

masyarakat lokal, su imbeir daya alam ataui buidaya,  dan  wisatawan (Masruin e it al., 2022).  

Me iinuiruit Winarno eit al., (2021), beiirbagai ino ivasi di bidang pariwisata saat ini me iinjadi 

sarana peiileiistarian buidaya pada deiisa wisata. Salah satui inoivasi yang kini teiingah be iirke iimbangan 

pe iisat di Indo ineiisia adalah seiibuiah koinse iip pe iingeiimbangan pariwisata beiirbasis Masyarakat   ataui 

coimmuinity  baseiid  toiuirism dimana  Masyarakat  be iirpeiiran  aktif  di  dalamnya (Pantiyasa, 2018 

; Prasiasa, 2013 ; Ruisyidi & Feidryansah, 2018). Pe iimbeiirdayaan Deiisa Wisata meiiruipakan beiintu ik 

dari pariwisata beiirbasis Masyarakat dimana po iteiinsi lo ikal deiisa diangkat meiinjadi seiibuiah 

suiguihan yang  meiinarik seiihingga dapat me iinarik  minat  wisatawan  u intuik  datang  be iirkuinjuing 

(Andriyani eit al., 2017 ; Mu istangin eit al., 2017 ; Trisnawati eit al., 2018). Koinse iip De iisa Wisata 

meiiruipakan salah satui roile ii koinse iip pe iinge iimbangan pariwisata beiirbasis ke iimasyarakatan. 

(Sastrayu idha, 2010)   meiingatakan bahwa pe iirkeiimbangan   pariwisata,   seiijalan deiingan  dinamika  

yang  beiirke iimbang,  teiilah meiirambah  be iirbagai  teiirminoiloigi  se iipe iirti,  suistainableii toiuirism 

de iiveiiloipme iint, villageii toiuirism, dan e iicoitoiuirism, yang me iiru ipakan peiinde iikatan peiinge iimbangan 

ke iipariwisataan yang beiiruipaya uintuik meiinjamin agar wisata dapat dilaksanakan di dae iirah tuijuian 

wisata.  

Pe iinge iimbangan pariwisata di pe iide iisaan dido iroing oile iih tiga faktoir. Fakto ir pe iirtama, yaitu i 

wilayah peiide iisaan yang meiimiliki poite iinsi alam dan buidaya yang reiilatif leiibih o iteiintik. 

Masyarakat peiide iisaan masih meiinjalankan tradisi dan rituial-rituial bu idaya se iirta toipoigrafi yang 

cuikuip seiirasi. Faktoir ke iiduia, wilayah peiide iisaan meiimiliki lingkuingan fisik yang reiilatif masih asli 

ataui beiilu im banyak teiirceiimar oile iih beiirbagai jeiinis po iluisi dibandingkan de iingan kawasan 
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pe iirkoitaan. Faktoir ke iitiga, dalam tingkat dae iirah peiide iisaan meiinghadapi peiirke iimbangan e iikoinoimi 

yang re iilatif leiibih lambat, seiihingga pe iimanfaatan po iteiinsi e iikoinoimi, so isial dan bu idaya 

masyarakat loikal beiiluim dilakuikan seiicara oiptimal (Damanik, 2013). Keiitiga faktoir teiirse iibuit peiirlu i 

meiinjadi peiirhatian para pihak te iirkait dalam meiinciptakan peiingeiimbangan pada deiisa wisata. 

Pe iinge iimbangan ini dapat te iirlaksana deiingan adanya koilaboirasi yang baik dari  aktoir-akto ir 

pe iintaheiilix yang  teiirdiri  dari pe iimeiirintah, akadeiimisi, peiibisnis/swasta, me iidia massa, dan 

masyarakat (Rahmat M.R.A e iit al., 2023). 

De iisa   Wisata   Pringgase iila   dan   Labu ihan Haji meiimiliki poite iinsi  wisata  yang  

meiinjanjikan  dan  peiirlui dikeiimbangkan.  Eiiksiste iinsi  dan  koilaboirasi  para aktoir peiintahe iilix dalam 

pe iingeiimbangan poiteiinsi deiisa  wisata  beiirpe iiran  peiinting  pada  keiimajuian suiatui  deiisa  wisata.  

Pe iiran  para  aktoir  pe iintahe iilix juiga teiirdapat pada peiinge iimbangan Deiisa Wisata Pringgase iila dan 

Labuihan Haji. Keiiduia deiisa wisata  teiirse iibuit  teiirle iitak  di  Kabuipateiin Loimbo ik Timu ir, Nuisa 

Teiinggara Barat.   Po ite iinsi  wisata   yang dimiliki  ke iiduianya  leiingkap  mu ilai  dari  wisata alam,  

se iijarah,  buidaya,  sampai  deiingan  wisata bu iatan. Seiiluiruih po iteiinsi teiirse iibuit pe iirlui dike iimbangkan  

agar  diminati  para  wisatawan. De iingan duikuingan dari para aktoir pe iintaheiilix ini dalam  

meiinge iimbangkan  po iteiinsi  wisata  yang dimiliki masing-masing deiisa wisata akan le iibih 

meiiningkat  kuialitasnya  dan  beiirdampak  poisitif bagi masyarakat. Seiilaras deiingan tuijuian 

pe iineiilitian uintuik meiinge iitahuii praktik koilabo irasi dalam meiimbanguin de iisa wisata se iihingga 

meiinghasilkan soiluisi yang teiipat dalam meiingoiptimalkan koilaboirasi peiintaheiilix dalam 

pe iingeiimbangan Deiisa Wisata. 

 

METODE 

Pe iine iilitian ini meiiru ipakan jeiinis pe iineiilitian ku ialitatif dimana pe iineiilitian  yang dilakuikan 

buikan beiirdasarkan  hasil  pe iirhituingan  mauipuin statistika  me iilainkan hasil dari me iitoide ii 

pe iinguimpuilan   data   langsu ing   meiiluii   keiigiatan oibse iirvasi, wawancara dan doikuimeiintasi 

(Mahsuin & Ku irniansah, 2021). Data yang dihasilkan de iingan meiitoideii kuialitatif ini dihasilkan 

de iingan meiilakuikan peiingamatan langsuing ke ii De iisa Wisata Pringgase iila dan Labu ihan Haji 

meiinge iinai poiteiinsi yang dimiliki ke iiduia de iisa wisata teiirse iibu it. Teiiknik yang diguinakan dalam 

pe iineiilitian ini adalah te iiknik wawancara deiingan teiiknik peiineiintuian infoirman yaitui keiilima aktoir 

pe iintaheiilix (peiime iirintah, akadeiimisi, peiimbisnis/swasta, me iidia massa, dan masyarakat) yang 

be iirpeiiran dalam peiingeiimbangan Deiisa Wisata Pringgase iila dan Labuihan Haji. Teiiknik data ataui 

infoirmasi yang beiiruipa teiiks hasil wawancara, catatan lapangan, do ikuimeiin, bahan-bahan yang 

be iirsifat visu ial seiipeiirti artifacts, foitoi-foitoi, videiioi, data dari inteiirneiit do ikuimeiin peiingalaman hiduip 

manuisia dianalisis se iicara kuialitatif. Meiinuiruit Suigiyoinoi (2018) ke iigiatan analisis data ku ialitatif 

teiirdiri dari beiibe iirapa aluir yaitui: koimparasi data, veiirifikasi, peiinyajian data. Deiingan meiitoide ii 

analisis deiiskriptif yang meiinguingkap fakta, situ iasi, fe iinoimeiina, variabeiil, dan situiasi yang teiirjadi 

se iilama proise iis e iivaluiasi dan meiinyajikannya dalam kalimat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Potensi Desa Wisata Pringgasela Selatan dan Labuhan Haji  

Poite iinsi wisata adalah se iigala suiatui te iimpat yang meiimiliki keiiuinikan dan keiiindahan dan 

dapat meiinarik o irang banyak uintuik be iirkuinjuing ke ii teiimpat teiirse iibuit. Poiteiinsi wisata teiirse iibuit dapat 

be iiruipa poite iinsi wisata alam, buidaya se iirta ke iiuinikan lainnya yang dihasilkan dari bu iatan manu isia 

se iipe iirti teiimpat-teiimpat peiirbeiilanjaan dan re iikreiiasi (He iryati, 2019 ; Indrianeiiui e iit al., 2021; 
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Puijaastawa & Ariana, 2015).  Daya tarik wisata (DTW) Kabu ipateiin Loimboik Timuir yang 

dianggap paling po iteiinsial meiincakuip yaitui Pe iimeiirintah Kabu ipateiin meiimbagi deiistinasi ataui foiku is 

tuijuian wisata yang  dibina me iinjadi Wisata Alam, Wisata Pantai, Wisata Bu idaya, Wisata 

Ke iirajinan, Wisata Se iini, Wisata Atraksi, dan Wisata Tirta. Se iilain itui pe iimeiirintah Kabu ipateiin 

Loimboik Timuir juiga meiine iirapkan beiibeiirapa keiibijakan beiirikuit ini. Peiirtama, meiinge iimbangkan 

pariwisata cagar buidaya; keiiduia, me iinduikuing wisata ku ilineiir dan Keiitiga, se iicara ruitin 

meiinye iileiinggarakan eiiveiint ataui acara baik acara yang waktuinya bu ilanan atauipuin tahuinan 

(Pe irmadi eit al., 2018). Beiirikuit adalah poite iinsi wisata yang dapat dinikmati o ileiih wisatawan di 

De iisa Wisata Pringgaseiila dan Labuihan Haji Loimboik Timuir, antara lain: 

A. Desa Wisata Pringgasela Selatan 

Poite iinsi wisata di De iisa Wisata Pringgaseiila cu ikuip banyak, baik dari se iigi atraksi atau i 

yang lainnya. Hampir di se iimuia ke iiwilayahan meiimpuinyai poite iinsi wisata teiirse iindiri. Di 

Ke iiwilayahan Pancoir Koipo ing Uitara dan Indu ik teiirdapat air teiirjuin guia ko ipoing yang airnya 

be iirsuimbeiir dari mata air pe iiguinuingan langsu ing, Se iilain itui juiga keiiwilayahan ini meiimpuinyai 

ke iise iinian tradisioinal yakni muisik kleiinang dan zikir zaman yang masih e iiksis sampai saat ini. 

Ke iimuidian di Keiiwilayahan Timba Geiirah teiirdapat mata air juiga yang tidak peiirnah mati 

walauipuin mu isim ke iimaraui dan dimanfaatkan o ileiih warga se iikitar u intuik me iimbuiat wahana ko ilam 

re iinang yang dibeiiri nama koilam reiinang madui, di keiiwilayahan ini banyak te iirdapat peiingrajin 

kayui baik meiiuibeiil atauipuin craft. Se iilanju itnya di keiiwilayahan Keiidoindoing te iirdapat se iintra 

ke iirajinan batik "Sasamboi" dan Cafeii de iingan arsiteiiktuirnya bambui se iibagai teiimpat meiinikmati 

kuilineiir khas. Be iirikuitnya di Keiiwilayahan Gu ibuik re iimpuing te iirdapat seiibu iah makam toiko ih 

pe iinyeiibar agama Islam di de iisa ini dan meiinjadi puisat ziarah yakni makam TGH. Mu ihammad 

Toiyyib yang kini nama beiiliaui di abadikan se iibagai nama jalan juiruisan Re iimpu ing keii Pringgaseiila. 

Dan puisat po ite iinsi wisata teiirakhir yaitui di Ke iiwilayahan Gu ibuik Lau ik, di ke iiwilayahan ini 

se iibagian beiisar peiinduiduiknya meiinjadi pe iineiinuin de iingan masih meiimpeiirtahankan keiiarifan 

loikalnya yakni meiine iinuin meiingguinakan alat tradisioinal yang di seiibuit "Alat Teiinuin Ge iidoigan" 

se iihingga Keiiwilayahan ini meiinjadi seiintra pu isat teiinuin soingke iit di Deiisa Pringgase iila Se iilatan, 

se iilain itui juiga teiirdapat beiintang peiirsawahan yang cuikuip luias yakni peiirsawahan batu i tambuin 

de iingan peiimandangan Gu inu ing Rinjani langsu ing.  

 

B. Desa Wisata Labuhan Haji 

Pantai Labuihan Haji meiiruipakan de iistinasi wisata yang strate iigis di Lo imboik Timu ir. 

Ke iigiatan wisata yang dapat dinikmati di Pantai Labu ihan Haji yaitui be iireiinang, me iimancing, 

meiindayuing, beiirlayar, beiirjeiimuir, boila vo illy pantai, beiirse iipe iida pantai ataui be iirkeiililing 

meiingguinakan Cidoimoi (Cikar Doikar Moitoir). Asal uisuil nama pantai ini tak lain kare iina ibadah 

haji keii Me iikkah yang dilakuikan uimat muislim peiinduiduik se iiteiimpat pada eiira zaman Beiilanda dan 

Je iipang. Di pantai ini teiirdapat seiibuiah peiilabu ihan haji yang cuikuip beiisar dan diguinakan uintu ik 

pe iimbeiirangkatan haji masyarakat Loimboik kala itui.  

Pe iilabuihan haji yang cuikuip be iisar ini puin juiga dijadikan teiimpat seiibagai peiirdagangan 

dari neiigara Cina, Je iipang dan lainnya. Hal ini dapat dibu iktikan deiingan diteiimuikannya dise iikitar 

daeiirah ini teiipatnya di Peiine iidagandoir kuibu iran Cina. Se iilain itui, di de iisa Banjarsari Ke iicamatan 

Labuihan Haji masih keiintal deiingan adatnya yaitui, Batu ilaq Ngayui Ayui, salah satui rituial adat 

be iintuik rasa syu ikuir masyarakat se iiteiimpat atas nikmat Allah SWT yang te iilah meiilimpahkan 

rahmatnya, seiihingga masyarakat dapat me iilakuikan paneiin hingga meiilimpah ruiah. Di Ke iiluirahan 
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Suiryawangi, teiirdapat pantai Su iryawangi yang meiiruipakan deiistinasi wisata alam di Kabu ipateiin 

Loimboik Timuir. Pantai ini me iinoinjoilkan ke iiindahan dan keiiasrian yang dijadikan tuijuian wisata 

yang banyak dipilih bagi masyarakat yang mu ilai boisan de iingan wisata moide iirn, dimana dalam 

pe iingeiiloilaannya wisata pantai ini dike iiloila o ileiih Poikdarwis be iirke iirjasama deiingan Dinas 

Pariwisata (Dispar) Loimbo ik Timu ir. Pantai ini meiimiliki keiiindahan dan keiiuinikan teiirse iindiri, 

dimana para peiinguinjuing akan disuiguihi o ile iih peiimandangan pantai yang masih alami dan 

meiimpe iisoina, suinrise ii poiint, se iirta me iimiliki karakteiiristik pasir be iirwarna hitam dan o imbak yang 

be iisar seiihingga tidak jarang dijuimpai beiibe iirapa wisatawan yang me iilakuikan oilahraga papan 

se iilancar. Adanya aktivitas se iilancar di Pantai Su iryawangi ini dinilai se iibagai salah satu i poiteiinsi 

wisata yang meiinjanjikan. 

2. Peran Pentahelix Dalam Pengembangan Desa Wisata Pringgasela dan Labuhan Haji 

Pe iintaheiilix  meiiruipakan  be iintuik  koilabo irasi 5  pihak  yang  be iirde iida  yang  teiirdiri  dari  

uinsuir pe iimeiirintah, akadeiimisi, masyarakat, bisnis dan me iidia.  Keiilima  pihak  ini  me iimiliki  

pe iirannya masing-masing dalam peiingeiimbangan pariwisata (Khuisniyah, 2020;  Rizkiyah  e iit  al., 

2019; Yuininingsih eiit al., 2019).  

A. Pemerintah  

Oirganisasi peiime iirintah yaitui biroikrasi, dipandang seiibagai ageiin administrasi yang paling 

be iirtangguingjawab dalam imple iime iintasi ke iibijakan. Keiiwe iinangan yang dimiliki pada biro ikrasi 

uintuik seiipe iinuihnya meiindapat kuiasa uintuik meiingimpleiime iintasikan keiibijakan dalam wilayah 

oipe iirasinya kareiina adanya mandat dari le iimbaga leiigislatif (Yuininingsih eiit al., 2019). Biroikrasi 

pe iimeiirintah daeiirah yang diharapkan teiirlibat dalam moide iil pe iintaheiilix peiingeiimbangan pariwisata 

di peiide iisaan deiimi keiimajuian masyarakat loikal. Peiime iirintah beiirpe iiran dalam peiinye iidia akse iis dan 

infrastruiktu ir be iirkaitan deiingan ke iipariwisataan; meiimfasilitasi bidang induistri dan pe iirdagangan; 

meiimfasilitasi bidang pe iirtanian; seiirta meiimbeiirikan peiimbinaan keiipada masyarakat pe iideiisaan 

teiirmasuik de iisa-deiisa wisata yang ada di Kabu ipateiin Loimboik Timuir.  

Be iirdasarkan wawancara de iingan Bapak Drs. Iswan Rakhmadi, MM ke iipala Dinas Pariwisata 

Kabuipateiin Lo imboik Timuir, meiinje iilaskan bahwa: 

“Seiicara infoirmal be iirjalan koilaboirasi de iingan aktoir Peiintaheiilix ini, tapi seiicara foirmal 

tidak kareiina tidak ada leiimbaga khu isuis uintuik meiimpe iirte iimuikan” 

 

Adanya ke iibijakan khuisuis me iinge iinai de iisa wisata, di mana ke iibijakan yang dikeiiluiarkan 

oileiih pe iime iirintah adalah Suirat Ke iipuituisan Bu ipati Loimboik Timuir Noimoir 188.47/403/PAR/2021 

teiintang Peiine iitapan Deiisa De iisa Wisata Di Kabu ipateiin Loimbo ik Timuir. Dalam suirat ke iipuituisan 

teiirse iibuit teiirdapat 90 deiisa yang meiiruipakan de iisa wisata. Masing-masing deiisa yang meiiruipakan 

de iisa wisata, meiimiliki keiiuinggu ilan yang dito injoilkan dalam seiiktoir pariwisata. Peiiran pe iimeiirintah 

dalam peiinge iimbangan deiisa wisata ini adalah de iingan meiimbeiirikan proigram seiicara fisik mauipu in 

noin fisik. Se iicara fisik pihak peiime iirintah me iimbeiirikan bantuian deiingan beiirbe iintuik fasilitas sarana 

prasarana peiinduikuing deiisa wisata. Se iidangkan se iicara noin-fisik pihak peiime iirintah meiindoiroing 

teiirse iile iinggaranya keiigiatan-keiigiatan keiipariwisataan seiirta meiimbeiirikan proigram-proigram 

pe iilatihan teiirhadap masyarakat mauipuin pe iinge iiloila di Deiisa Wisata teiirse iibuit.  

 

B. Akademisi 

Akade iimisi seiibagai aktoir yang seiiring teiirlibat dalam keiibijakan, meiimiliki keiipakaran dan 

meiiruipakan leiimbaga peiineiilitian yang be iirpeiiran dalam impleiime iintasi keiibijakan. Dalam 
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pe iimbanguinan pariwisata, akadeiimisi dalam hal ini pe iirguiru ian tinggi dan leiimbaga pe iineiilitian 

meiimainkan peiiran peiinting dalam meiimbeiintu ik masyarakat be iirbasis pe iinge iitahuian. Ke iiteiirlibatan 

pihak akadeiimisi dalam peiinge iimbangan pariwisata pe iide iisaan diimpleiimeiintasikan dari rise iit 

teiirapan yang dilakuikan di de iisa dalam u isaha meiindoiroing pe iimbangu inan pariwisata (Oika e iit al., 

2021). Se idangkan meinuiruit Hakim (2022) akadeimisi meiru ipakan stakeiholdeir dari pe irguiruian 

tinggi yang ahli dalam bidangnya. Dalam hal ini akade imisi meilakuikan dan me imbuiat su iatui 

ke igiatan deingan meilihat dari teiori-teiori yang ada, hal ini pihak akadeimisi me imbeirikan 

pe ingeitahu ian meinge inai su iatui konse ip ataui teiori-teiori teirbaru i yang re ile ivan yang dapat 

dikeimbangkan uintuik meindapatkan keiuingguilan kompeititif yang beirkeilanjuitan. 

Be iirdasarkan wawancara deiingan salah satui doise iin Pariwisata U iniveiirsitas Hamzanwadi 

Bapak Irwan Rahadi M.Sc me iimbeiirikan peiinjeiilasan: 

“Dari akadeiimisi seiindiri me iilakuikan riseiit dan me iindo iroing peiingabdian deiingan beiirbagai 

proigram uintuik pe iinge iimbangan de iisa wisata” 

 

Dari info irmasi teiirseiibuit, pe iiran dari akadeiimisi teiirkait peiinge iimbangan deiisa wisata adalah 

pe iindampingan. Dalam peiindampingan ini me iilaluii be iibeiirapa tahap antara lain adalah pe iingkajian 

teiioiri-teiioiri ilmiah teiirkait peiingeiimbangan de iisa wisata, keiimuidian dilakuikan peiingabdian atau i 

meiingimpleiimeiintasikan kajian langsu ing di de iisa wisata teiirkait. Deiingan kata lain pihak akade iimisi 

be iirpeiiran meiimbe iirikan teiio iri-teiioiri dalam meiinge iimbangkan deiisa wisata deiingan meiilakuikan 

pe iilatihan-peiilatihan pada pihak peiinge iiloila dan masyarakat.  

Pe iilatihan-peiilatihan characteiir buiilding, teiintang meiine iijeiime iin peiinge iiloilaan, dan juiga 

pe iingeiimbangan digital pro iduict. Pe iilatihan te iirse iibuit meiincakuip bagaimana peiimeiinuihan fasilitas 

yang dipeiirluikan, peiimbeiirian layanan yang baik se iirta peiilatihan dalam peiimbuiatan kuiline iir deiingan 

meiimanfaatkan bahan yang ada di de iisa. Salah satui peiiran akadeiimisi adalah beiike iirjasama deiingan 

pe iimeiirintah guina meiimbu iat keiibijakan. Co intoihnya keiirjasama deiingan Badan Pe iireiincanaan 

Pe iimbanguinan, Pe iine iilitian dan Peiinge iimbangan Daeiirah (Bappeiida) meiimbuiat mo ideiil dan koinse iip 

teiintang pariwisata. Pihak akade iimisi teiilah meiilakuikan peiilatihan di Deiisa Wisata Pringgase iila 

Aranka Teiimpasan dan di De iisa Wisata Labuihan Haji  beiike iirjasama deiingan koimuinitas 

masyarakat Su inriseii Land.  

 

C. Pelaku Bisnis 

Fokuis uitama peinge imbangan deisa wisata adalah me impe irkuiat keimampuian masyarakat 

lokal dalam meingarahkan dan meingatasi ase it-aseit yang ada pada masyarakat local u intu ik 

meime inuihi keibuituihannya (Sidiq & Risna, 2017). De iisa Wisata Pringgaseiila mauipuin Labuihan 

Haji meiimiliki po iteiinsi yang dapat meiinarik wisatawan u intu ik datang. Hal ini me iinjadi pe iiluiang 

bagi masyarakat uintuik dapat meiinggeiirakkan peiire iikoinoimian daeiirah deiingan meiinjadi pe iinguisaha. 

Bisnis dibidang pariwisata cuikuip ramai, hal teiirse iibuit dipeiingaru ihi oileiih pe iiran meiidia so isial dalam 

meiimproimo isikan daeiirah-daeiirah tuijuian wisata yang ada. Me iinuiruit Pahruidin e iit al., 2022 pe iiran 

pe iimasaran dalam pariwisata meiinuijui pariwisata beiirkeiilanjuitan, se iipeiirti dari muiluit, inoivasi, 

jaringan dan hasil dari aspe iik peiimasaran me iilipuiti keiipuiasan dan peiingalaman. Deiingan deiimikian 

meiimbe iirikan peiiluiang bagi masyarakat u intuik be iirbisnis di bidang pariwisata. Pro iduik bisnis yang 

dapat dikeiimbangkan dalam hal ini, jasa yang dibe iirikan keiipada koinsuime iin, se iipeiirti: oibjeiik wisata 

se iibagai proiduik uitama yang ditawarkan; transpo irtasi (to iuir&traveiil pe iinyeiidia tikeiit pe iisawat, re iintal 
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ke iindaraan/peiinyeiidia transpoirtasi); peiimandu i wisata (peiimilik uisaha dapat meiimpe iikeiirjakan 

masyarakat seiikitar oibjeiik wisata u intuik me iinjadi peiimandui wisata);  

akoimoidasi ataui pe iinginapan; dan uisaha ku ilineiir, fashio in beiiruipa craft, teiinuin se iirta jasa atau i 

proiduik yang diseiisuiaikan deiingan keiibuituihan dan keiiinginan peiilanggan.  

“Manfaat dari keiirja sama ini dirasakan se iikali, dari deiisa wisata se iimakin banyak yang 

be iirkuinjuing dan dari pe iimbe iili seiimakin me iiningkat” 

 

Be iirdasarkan wawancara de iingan Pak Sare iih salah satui pe iine iinu in di Pringgase iila, deiingan adanya 

de iisa wisata ini me iiningkatkan peiinjuialan teiinuin dikare iinakan guiideii toiuir langsu ing meiingajak 

wisatawan uintuik meiilihat teiinuin teiirle iibih dahu ilui dan keiimuidian lanjuit keii wisata alam. 

 Oile iih se iibab itui, se iibagai peiibisnis info irman meiingatakan bahwa deiisa wisata meiimiliki 

pe iiluiang yang tinggi uintuik dilakuikannya ke iirjasama deiingan peiilaku i bisnis agar leiibih banyak 

meiinarik wisatawan beiirkuinjuing. Se iilain itu i, masyarakat juiga dapat meiilihat peiiluiang bisnis 

de iingan meiimbuiat keiirajinan tradisioinal uintu ik dijadikan so iuiveiinir bagi para wisatawan.  

D. Komunitas 

Akto ir lain yang beiirpe iiran peiinting dalam ke iibeiirhasilan peiimbanguinan pariwisata adalah 

masyarakat (coimmuinnity). Masyarakat lo ikal se iibagai peiimilik dari wilayah peiide iisaan wajib 

meiindapatkan hak atas pe iinge iimbangan wilayahnya uintuik dikeiimbangkan meiinjadi deiisa wisata 

se iihingga meiireiika deiingan se iinang hati uintuik iku it beiirpartisipasi dalam pe iimbanguinan pariwisata. 

Pe iiran masyarakat te iirse iibuit, dimuilai dari pe iireiincanaan, peiilaksanaan hingga pada pe iingawasan. 

Pe iimbanguinan pariwisata di de iisa yang dike iinal deiingan koinse iip coimmuinity base iid toiuirism (Oka 

e it al, 2021). Peimeirintah deisa dan masyarakat meimpuinyai peiran masing-masing dalam 

pe ingeimbangan deisa wisata. Pe iran dari masyarakat dipe irluikan uintuik me inuinjang keibe irhasilan 

pe ingeimbangan deisa wisata (Wahyuini, 2018). Kineirja peimeirintah deisa dalam peinge imnbagan 

de isa wisata dapat diuikuir dari hasil, manfaat dan dampak yang dibe irikan keipada masyarakat 

(Muikmin, Z. & Ku irniati, 2018). Pe imeirintah de isa dalam meingoptimalkan poteinsi yang dimiliki 

meimbuituihkan partisipasi warganya me ilaluii pe imbeirdayaan masyarakat (Reisnawaty e it al., 2017) 

Koinse iip coimmuinity-base iid toiuirism ini wajib diimple iime iintasikan deiingan baik deiimi 

meiinuimbu ihkan keiisadaran masyarakat dalam me iileiistarikan suimbe iir daya alam, seiibagai sarana 

dalam rangka meiimpeiirtahankan dan meiimeiilihara keiihiduipan dan ideiintitas buidaya seiibagai aspeiik 

spirituial mauipuin suimbe iir keiihiduipan eiikoinoimi.  

Be iirdasarkan wawancara deiingan peiirwakilan masyarakat Deiisa Wisata Pringgaseiila yaitu i 

Pak Ahmadin seiibagai peiimuida peiimbangu inan pariwisata Deiisa Wisata Pringgaseiila dikeiiloila 

langsu ing oileiih masyarakat dan peiime iirintah de iisa. 

 “Peiiran dari masyarakat me iimiliki nilai plu is me iinduikuing pe iinge iimbangan de iisa wisata 

e iintah dari meiinjaga keiile iistarian alam mau ipuin buidaya”. 

  

Masyarakat dibeiirdayakan deiingan ikuit se iirta dalam peiinge iiloilaan deiisa wisata seiipe iirti 

pe iindamping riveiir tu ibing. Namuin, masyarakat beiiluim oiptimal dalam meiilakuikan pe iingeiiloilaan 

pada hoimeiistay, dan pageiilaran-pageiilaran se iini yang diadakan oileiih masyarakat se iiteiimpat. 

Hambatan dari partisipasi masyarakat adalah ku irangnya peiinge iitahuian masyarakat meiingeiinai 

meiine iijeiime iin peiingeiiloilaan deiisa wisata yang baik. Se iidangkan partisipasi masyarakat di De iisa 

Wisata Labuihan Haji beiirdasarkan wawancara deiingan Direiiktu ir Suinrise ii Land yaitui Bapak Qoiri’ 

Bayyinatuirroisyi dinilai aktif, dilihat dari partisipasi masyarakat dalam pe iinge iiloilaan oibjeiik 
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wisata, dimana seiibagian beiisar pe iinge iiloila yang meiilayani peiinguinjuing be iirasal dari daeiirah 

Labuihan Haji. Di sisi lain peiiran masyarakat adalah me iinge iinai badan uisaha dalam peiirdagangan 

makanan yang akan me iinghasilkan dana bagi pe iinge iimbangan deiisa wisata se iindiri. Pihak 

pe iingeiiloila deiisa wisata seiindiri teiirdiri dari peiime iirintahan deiisa dan masyarakat yang saling 

be iikeiirjasama. 

5. Media Massa  

Me iidia massa adalah satui aktoir uintu ik pe iinge iimbangkan pariwisata. Me iidia massa seiibagai 

sarana soisialisasi dan koimuinikasi keiibijakan, seiirta seiibagai link peiinghuibuing antara pe iimeiirintah 

dan masyarakat Hoiwle iitt dan Rameiish dalam Rahmat eiit al., (2023). Meiidia massa seiibagai sarana 

soisialisasi dalam me iimpro imoisikan de iisa wisata seiihingga seiimakin eiiksis di mata wisatawan. 

Koimuinikasi meiilaluii meiidia soisial yang teiipat teiintui akan meiimpeiingaruihi minat peiilanggan u intuik 

be iirkuinjuing keii de iisa wisata. Kini teiiknoiloigi meiidia masa seiimakin canggih seiibagai peiinghuibuing 

antara peiimeiirintah,akadeiimisi, peiibisnis, dan masyarakat dalam me iingkoimuinikasikan pro iduik/jasa 

yang ditawarkan keiipada koinsuime iin.  

Me iidia massa dalam keiihiduipan masyarakat moideiirn saat ini, teiiruis me iingalami 

pe iirkeiimbangan yang peiisat. Hal ini diuingkapkan oileiih salah satui infoirman yang meiinye iibuitkan 

bahwa inteiiraksi so isial yang teiirjalin deiingan muidah dalam beiirkoimuinikasi seiibagai cointoih 

meiilaluii pe iingguinaan jeiijaring meiidia so isial se iipe iirti faceiiboioik, instagram, yo iuitu ibeii, twitteiir, tikto ik 

dan lain seiibagainya, meiimbu iktikan bahwa ko imuinikasi masa kini tanpa dihalangi o ileiih jarak dan 

waktui. Keiimampuian meiidia masa yang dapat me iinye iibarluiaskan infoirmasi tanpa dibatasi dimeiinsi 

ruiang dan waktui inilah, yang dimanfaatkan dalam se iiktoir pariwisata teiirmasuik dalam 

meiimasarkan dari proiduik de iisa wisata.  

Be iirdasarkan wawancara deiingan Mu ihammad Tauifiq (De iisa Wisata Pringgaseiila) dan 

Bapak Qoiri’ Bayyinatuirroisyi (De iisa Wisata Labuihan Haji) meiiruipakan peiinge iiloila yang beiirtuigas 

meiimproimo isikan masing-masing deiisa wisata.  “Masing-masing de iisa wisata 

me iingguinakan me iidia soisial seiibagai me iidia  proimoisi. Pada De iisa Wisata Pringgaseiila  me iidia 

yang diguinakan uintuik  proimoisi adalah platfoirm Instagram, Tiktoik, Faceiiboioik, Yoiuituibe ii, 

dan  We iibsiteii. Se iidangkan Deiisa Wisata Labu ihan Haji me iinggu inakan platfoirm  me iidia 

soisial Instagram dan Yo iuitu ibe ii dalam me iimpro imoisikan de iisa wisata”  

Ke iiduia de iisa wisata ini me iingguinakan meiidia so isial se iibagai alat meiimproimoisikan 

ke iiuingguilan deiisa wisata masing-masing. De isa wisata teirleitak di kawasan pe ideisaan yang jauih 

dari hiruik piku ik globalisasi, namuin promosi pe ingeimbangan deisa wisata tidak bole ih 

ke itinggalan jaman. Promosi konve insional de isa wisata tidak bisa te irlalui diandalkan. Inteirne it-

lah yang meinjadi tuilang pu ingguing barui uintu ik promosi de isa wisata. Pe ingeilola haruis me imiliki 

we ibsitei yang re ipre ise intatif dan informatif, se ilain itui vlog yang dicantuimkan dalam you ituibe i 

de ingan meinampilkan keiindahan panorama deisa wisata (Andrianti & Lailam, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Pe iinge iimbangan deiisa wisata meiilaluii moide iil pe iintaheiilix dapat teiirwuijuid jika dilaksanakan 

de iingan adanya keiirjasama antar para aktoir dalam peiintaheiilix. Deiingan  

teiirciptanya keiirjasama antara para aktoir ini akan meiinciptakan gagasan yang inoivatif uintu ik 

meiinjadikan deiisa wisata seiibagai pilihan deiistinasi wisata. Ke iilima aktoir dalam pe iintaheiilix 

meiimang tuiruit beiirpeiiran dalam peiinge iimbangan di Deiisa Wisata Pringgaseiila dan Labu ihan Haji 

namuin sineiirgitas antara para aktoir kuirang teiirpeiinuihi. Oileiih se iibab itui, peiirlui diciptakan peiiluiang 
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ke iirjasama antar para aktoir pe iintaheiilix agar meiinuimbuihkan inoivasi dalam peiinge iimbangan deiisa 

wisata. Se iilain itui dalam meiimbuiat ke iibijakan teiintang ke iirjasama peiirlui dikeiimbangkan de iingan 

meiilibatkan aspirasi dari ke iilima aktoir peiintaheiilix. 

Pe iine iilitian ini diharapkan dapat me iimbe iirikan reiikoimeiindasi bagi praktisi uintu ik 

meiine iirapkan model Pentahelix dalam me iimbanguin de iisa wisata beiirbasis masyarakat. Praktisi 

juga dapat meiingoiptimalkan peiiran stake iihoildeiir dalam koilaboirasi uintuik meiincapai tuijuian 

pe iimbanguinan deiisa wisata yang beiirke iilanjuitan dan beiirhasil seiicara eiikoino imi, so isial, dan 

lingkuingan. Kontribusi dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai 

dasar pertimbangan, pendukung, dan sumbangan pemikiran kepada pengambil keputusan 

dalam usaha guna dapat meningkatkan kerjasama Pentahelix dalam membangun desa wisata 

berbasis masyarakat. Ko ilaboirasi antara peiimeiirintah, akadeiimisi, indu istri, masyarakat, dan me iidia 

dapat meiiningkatkan keiite iirlibatan masyarakat dalam proise iis pembangunan deiisa wisata. De iingan 

de iimikian, moide iil koilaboirasi pe iintaheiilix dapat dijadikan se iibagai soiluisi u intuik me iimpeiirkuiat 

pe iimbanguinan deiisa wisata beiirbasis masyarakat. 
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